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Abstrak  

Minat membaca siswa merupakan fondasi penting dalam meningkatkan literasi dan kemampuan 

belajar siswa, Namun, masih banyak siswa yang kurang tertarik membaca karena pengaruh 

teknologi dan kurangnya bahan bacaan yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

atau menganalisis peran cerita pendek dalam meningkatkan minat baca siswa kelas XI di SMA 

Negeri 6 Balikpapan. Cerita pendek dipilih karena sifatnya yang singkat, menarik,dan sarat akan 

pesan moral, sehingga berpotensi menjadi media literasi yang efektif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara terstruktur dengan siswa kelas XI G sebagai subjek penelitian. Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa cerita pendek dapat meningkatkan minat baca siswa karena alur cerita yang sederhana, tema 

yang sesuai, dan pesan moral yang inspiratif. Siswa juga merasa cerita pendek membantu mereka 

untuk memahami isi bacaan dengan lebih baik, melatih kemampuan berpikir kritis, dan memperkaya 

kosa kata. Namun, beberapa siswa menyarankan agar cerita pendek dilengkapi ilustrasi dan 

mengangkat tema yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. Kesimpulannya, cerita pendek 

merupakan media yang efektif untuk meningkatkan minat baca sekaligus membangun keterampilan 

literasi siswa, asalkan sesuai dengan kebutuhan minat mereka.  

Kata kunci: Peran Cerita Pendek, minat baca, literasi, siswa 

 

Pendahuluan 

Literasi membaca merupakan fondasi dari berbagai keterampilan hidup lainnya. Melalui 

membaca, individu dapat memperoleh pengetahuan baru, memperluas wawasan, dan 

mengembangkan imajinasi. Selain itu, membaca juga dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa, kosakata, dan pemahaman terhadap berbagai konsep. Membaca berperan penting 

dalam proses pembelajaran di sekolah karena pengetahuan diperoleh melalui membaca. 

Kegiatan membaca juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa 

(Ngurah Suragangga, 2017). Sayangnya,tidak bisa dipungkiri saat ini masih banyak siswa 

yang tidak menyukai kegiatan membaca. Seiring perkembangan teknologi yang pesat, 

seperti maraknya penggunaan gawai dan media sosial, telah mengubah kebiasaan membaca 

di generasi muda. Siswa cenderung lebih tertarik dengan konten yang bersifat instan dan 

menghibur, seperti video pendek, game, atau media sosial lainnya, sehingga waktu yang 

dialokasikan atau dihabiskan untuk membaca buku semakin berkurang. Oleh karena itu, 

kebiasaan membaca perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini. Meskipun hal ini tidak 
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mudah, upaya untuk membiasakan siswa membaca secara rutin tetap penting. Agar siswa 

terbiasa dan menikmati kegiatan membaca, harus ada upaya untuk menumbuhkan minat 

membaca dalam diri mereka terlebih dahulu. Minat ini akan menjadi pendorong utama yang 

membuat mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk membaca.  

Minat membaca adalah dorongan atau motivasi yang kuat dari seseorang. Minat 

membaca ini mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan membaca. Minat ini muncul 

sebagai keinginan yang besar dari dalam diri seseorang, yang kemudian diikuti dengan usaha 

nyata untuk membaca (Putri, 2023). Dengan kata lain, minat baca bukan hanya tentang 

keinginan, tetapi juga tindakan untuk memenuhi keinginan tersebut. Minat baca dapat 

diartikan sebagai dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang, yang disertai usaha nyata 

untuk membaca (Rahim, 2019, p. 28).  Minat baca adalah kekuatan yang memotivasi 

seseorang untuk memberikan perhatian, merasa tertarik, dan menikmati kegiatan membaca, 

sehingga pembaca ingin melakukan kegiatan membaca tanpa paksaan dari orang lain dan 

atas kemauannya sendiri (Herlinyanto, 2015, p. 23). Hal ini diperkuat dengan pernyataan 

dari Zelpamailiani (2021) yang menjelaskan bahwa minat membaca merupakan keinginan 

seseorang untuk membaca secara rutin. Keinginan ini muncul bersama dengan rasa senang 

terhadap kegiatan  membaca, tanpa adanya paksaan atau dorongan dari orang lain. Orang 

yang memiliki minat membaca biasanya juga mampu untuk memahami isi bacaan dengan 

baik. Selain itu, individu dengan minat membaca akan menunjukkan kemauan yang 

kuat,disertai usaha aktif untuk mencari bahan bacaan yang  menarik bagi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat membaca tidak hanya tentang kesenangan, tetapi juga mencakup 

upaya untuk memenuhi kebutuhan intelektual dan emosional melalui membaca.  

Minat membaca memiliki pengaruh signifikan terhadap kebiasaan membaca siswa. 

Siswa dengan minat membaca yang tinggi cenderung membaca dengan antusias atas inisiatif 

sendiri, sedangkan siswa dengan minat rendah biasanya membaca karena paksaan orang lain. 

Minat membaca juga berdampak positif pada minat belajar, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi akademik. Dengan membaca, siswa memperoleh informasi yang 

memperluas wawasan pengetahuan mereka. Semakin sering siswa membaca, semakin 

banyak pula informasi yang dapat mereka serap. Sangat disayangkan, apabila siswa tidak 

suka melakukan kegiatan membaca, pengetahuan serta wawasan siswa menjadi terbatas.  

Namun, rendahnya minat membaca di kalangan siswa menghadapai tantangan besar akibat 

maraknya teknologi dan budaya digital yang lebih menarik perhatian siswa. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan kreatif yang mampu menarik 

minat siswa terhadap kegiatan membaca. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

cerita pendek. Cerita pendek atau yang biasa disebut cerpen adalah karya sastra berbentuk 

prosa naratif fiktif yang menceritakan kisah seorang tokoh beserta konflik penyelesainnya 

secara singkat, padat, dan jelas (Noviyanti et al., 2020). Sebagai karya sastra yang memiliki 

alur cerita singkat, padat, dan menghibur, cerita pendek mampu memikat siswa dengan tema-

tema yang dekat dengan kehdupan mereka. Selain memberikan pengalaman estetik, cerita 

pendek juga dapat menyisipkan nilai-nilai moral dan sosial, sehingga tidak hanya 
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meningkatkan minat baca tetapi juga membangun karakter siswa. Sebagai materi pelajaran 

Bahasa Indonesia, cerpen dapat dgunakan sebagai sarana untuk meningkatkan literasi siswa.  

Namun, meskipun cerita pendek memiliki potensi besar, penggunaanya dalam 

meningkatkan minat baca masih menghadapi berbagai hambatan. Minimnya ketersediaan 

cerita pendek yang sesuai, kurangnya dukungan dari lingkungan, serta rendahnya kesadaran 

siswa tentang pentingnya membaca menjadi faktor-faktor penghambat dalam meningkat 

minat baca. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang mendalam untuk menggali 

bagaimana peran cerita pendek dalam mendorong siswa agar lebih tertarik pada kegiatan 

membaca.   

Penelitian ini didukung oleh penelitian relevan yakni penelitian yang dilakukan oleh 

Febrina (2017) yang berjudul “Pengaruh Minat Baca Cerita Pendek terhadap Keterampilan 

Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas X MAN 1 Padang” penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan menulis cerita pendek cenderung tinggi jika minat membaca cerita 

pendek juga tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa cerita pendek yang mampu meningkatkan 

minat baca siswa dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kompetensi 

keterampilan menulis. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yang relevan terletak pada objek penelitian yang sama-sama berfokus pada cerita 

pendek dan bertujuan meningkatkan literasi siswa, baik dalam bentuk membaca maupun 

menulis melalui penggunaan cerita pendek. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian ini berfokus pada peran cerita pendek dalam mendorong siswa untuk lebih tertarik 

dan berniat membaca sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh minat baca 

terhadap keterampilan menulis cerita pendek.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI G SMA Negeri 6 Balikpapan menunjukkan 

bahwa beberapa siswa masih kurang berminat dalam membacakan teks di depan kelas 

dengan baik. Selain itu, beberapa siswa juga menghadapi kesulitan dalam menyusun cerita 

pendek. Penelitian ini menjadi penting untuk mengeksplorasi bagaimana cerita pendek dapat 

digunakan secara optimal dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan literasi mereka secara keseluruhan. 

Berkeenaan dengan hal tersebut penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan atau 

mengidentifikasi peran cerita pendek dalam meningkatkan minat baca siswa kelas XI SMA 

Negeri 6 Balikapapan.  

 

 

Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau mengidentifikasi peran cerita 

pendek  dalam meningkatkan minat baca siswa kelas XI. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan deskriptf yang dipadu menjadi 

penelitian deskriptif  kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

(Anggito, 2018). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI G SMA Negeri 6 Balikpapan. 

Objek penelitian ini berfokus pada bagaimana cerita pendek digunakan sebagai media 
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pembelajaran untuk mendorong siswa lebih tertarik dan berminat untuk membaca, serta 

pengaruhnya terhadap peningkatan literasi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari individu atau perilaku yang diamati (Arifudin, 2023). Prosesnya 

melibatkan transkripsi data dari hasil pengamatan atau wawancara, kemudian melakukan 

pengkodean terhadap catatan yang telah dikumpulkan di lapangan. Data yang telah 

dikodekan ini selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan untuk mendapatkan kesimpullan 

yang relevan (Chadijah, 2023).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Observasi 

dan Wawancara. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

langsungg terhadap fenomena yang sedang diteliti. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung situasi serta kondisi subjek penelitian. Dengan terjun 

langsung ke lapangan, peneliti dapat mengumpulkan informasi secara mendalam dan 

memahami konteks penelitian secara lebih jelas.teknik ini memungkinkan penelitian 

mendapatkan data yang relevan dan akurat terkait topik yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data wawancara adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi langsung dari responden melalui Tanya jawab. Teknik wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara ini 

dilakukan dengan menggunakan panduan pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya secara 

sistematis. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang sesuai dengan kebutuhan informasi 

yang ingin digali, sehingga setiap data empiris yang diperlukan dapat diungkap dengan jelas 

dan terarah (Tanjung et al., 2022).  Teknik ini memastikan bahwa wawancara berjalan 

terogansisir dan fokus pada tujuan penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 

data tentang bagaimana pendapat siswa mengenai peran cerita pendek dalam meningkatkan 

minat baca mereka serta saran mereka tentang cerita pendek yang menarik. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

 

Hasil dan Diskusi 

Peran Cerita Pendek dalam meningkatkan minat baca  

Cerita pendek merupakan karya sastra dengan alur cerita yang singkat, padat,dan 

jelas. Sebagai media literasi, cerita pendek memiliki keunggulan dibandingkan bentuk 

bacaan lain. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap subjek penelitian yaitu 

siswa siswi kelas XI G SMA Negeri 6 Balikpapan, beberapa poin penting mengenai 

peran cerita pendek dalam meningkatkan minat baca dapat diidentifikasi: 

Melalui hasil wawancara, mayoritas siswa meyatakan bahwa mereka menyukai 

cerita pendek karena sifatnya yang singkat, mudah dipahami,dan menarik. Cerita pendek 

seperti Kota Bawah Air, Paus yang Menelan Nabi Yunus, dan  Raja dan Orang Miskin 

menarik perhatian siswa karena alur ceritanya jelas, penuh pesan moral, dan menghibur. 

Ini menunjukkan bahwa cerita pendek yang memiliki narasi menarik dan pesan yang 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari mampu memikat perhatian siswa dan memberikan 

pengalaman membaca yang bermakna. Selain itu juga, siswa sepakat bahwa cerita 

pendek menarik karena alurnya yang cepat, karakter yang sederhana, dan pesan yang 

langsung tersampaikan. Namun, mereka juga menyebutkan bahwa cerita pendek kurang 

menarik jika bahasanya sulit dipahami atau alurnya membingungkan. Ini menegaskan 

pentingnya penggunaan bahasa yang sederhana dalam cerita pendek. 

Frekuensi membaca cerita pendek di luar kegiatan belajar bervariasi,dengan 

beberapa siswa membaca setiap hari, ada yang di saat waktu luang, sementara yang lain 

membaca sesekali ketika santai atau bosan. Hal ini mengindikasikan bahwa cerita 

pendek memiliki potensi sebagai bahan bacaan alternatif yang mudah diakses oleh siswa.  

Semua siswa menyatakan bahwa cerita pendek membantu mereka memahami isi 

bacaan lebih baik. Alur yang ringkas dan kalimat yang sederhana mempermudah siswa 

untuk menangkap inti cerita pendek. Selain itu, membaca cerita pendek secara rutin 

melatih kemampuan berpikir kritis dan imajinasi siswa. Sebagian besar siswa setuju 

bahwa cerita pendek adalah cara yang efektif untuk meningkatkan minat baca. Karena 

durasi membacanya singkat dan ceritanya menarik, siswa lebih termotivasi untuk 

membaca. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa cerita pendek bisa 

menjadi media pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat (Eliana, 2021). Dalam 

hasil wawancara siswa memberikan saran agar cerita pendek dilengkapi ilustrasi 

menarik, menggunakan bahasa yang sederhana, serta mengangkat tema yang relevan 

dengan kehidupan remaja. Dengan begitu, siswa akan lebih tertarik dan termotivasi 

untuk membaca terutama membaca cerpen. Para siswa juga berharap sekolah 

menyediakan lebih banyak cerita pendek yang relevan agar mereka memiliki akses yang 

lebih muda untuk membaca. Penyediaan cerita pendek ini diyakini dapat meningkatkan 

kebiasaan membaca dan kemampuan literasi mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ternyata cerita pendek tidak hanya 

meningkatkan minat baca, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kebiasaan 

membaca secara keseluruhan. Beberapa manfaat dirasakan siswa berdasarkan 

wawancara yaitu:  

1) Siswa merasa cerita pendek membantu untuk memahami isi bacaan dengan 

lebih baik karena struktur ceritanya yang sederhana. 

2) Durasi membaca yang singkat, siswa cenderung membaca lebih sering di waktu 

luang. 

3)  Membaca cerita pendek secara rutin membantu siswa memperkaya kosakata 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

4) Pesan-pesan yang terkandung dalam cerita pendek mendorong siswa untuk 

introspeksi diri dan memahami nilai-nilai kehidupan.  

Untuk memaksimalkan peran cerita pendek dalam membangun generasi literasi, 

beberapa upaya bisa dilakukan, yaitu:  
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1. Guru bahasa Indonesia dapat menggunakan cerita pendek sebagai bahan ajar 

yang tidak hanya menarik tetapi juga mendukung kompetensi literasi. Melalui 

diskusi, analisis, bermain peran, dan latihan menulis berdasarkan cerita pendek, 

siswa tidak hanya belajar memahami tetapi juga mengekspresikan ide mereka 

secara kreatif. 

2. Sekolah juga harus memperkaya perpustakaan dan pojok literasi dengan cerita 

pendek yang beragam. Cerita dengan tema budaya local,kisah inspiratif, atau 

cerita klasik dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan minat baca siswa. 

3. Mengingat siswa yang sangat akrab dengan teknologi, hal itu juga bisa 

dimanfaatkan dengan baik, cerita pendek dapat disajikan dalam bentuk e-book, 

audiobook, atau platform digital lainnya lalu bisa ditampilkan saat menjelaskan 

tentang materi cerpen saat pembelajaran. Media ini memberikan pengalaman 

membaca yang lebih interaktif dan sesuai dengan gaya hidup siswa. 

Cerita pendek tidak hanya meningkatkan minat baca siswa tetapi juga berdampak 

positif pada kemampuan literasi lainnya, seperti peningkatakan kemampuan pemahaman 

pembaca, pengayaan kosakata, pengembangan keterampilan menulis, siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan adanya pembentukan karakter berdasarkan pesan moral 

yang terkandung dalam cerita pendek. Jadi bisa dilihat bahwa cerita pendek memiliki 

peran yang cukup penting untuk meningkatkan minat baca siswa terrkhusus di kelas XI. 

 

Kesimpulan 

Cerita pendek adalah media yang efektif untuk meningkatkan minat baca siswa. Keunggulan 

cerita pendek yang meliputi alur cerita yang singkat, tema menarik, dan pesan moral yang 

sesuai dengan nilai-nilai kehidupan. Cerita pendek juga membantu siswa untuk memahami 

isi bacaan, memperkaya kosakata, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain 

itu, cerita pendek memberikan dampak positif dalam membangun karakter siswa melalui 

nilai-nilai moral yang disampaikan. Untuk memaksimalkan peran cerita pendek, sekolah dan 

guru disarankan untuk; 1) mengintegrasikan cerita pendek dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, 2) memperkaya koleksi cerita pendek di perpustakaan dan pojok literasi dengan 

tema yang beragam,dan 3) memanfaatkan teknologi untuk menghadirkan cerita pendek 

dalam bentuk digital dengan ilustrasi yang menarik. 

Dengan pendekatan yang tepat, cerita pendek dapat menjadi alat yang efektif dalam 

membangun generasi literasi, yang tidak hanya mampu memahami bacaan tetapi juga 

memiliki karakter yang baik dan wawasan luas 
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